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ABSTRAK  

Sekitar 85% perempuan akan mengalami setidaknya satu gejala premenstrual 

syndrome. Persepsi stress tertinggi dialami oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 

62,3% yang mengalami stres berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan dan mendeskripsikan hubungan persepsi stress dengan kejadian 

premenstrual syndrome pada kelas XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu analitik cross sectional, teknik purpossive 

sampling dengan sampel sebanyak 83 siswi di masing-masing sekolah. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan uji chi square, uji regresi logistik sederhana dan 

uji regresi logistik model faktor risiko. Hasil analisis chi-square menunjukkan 

persepsi stress memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian premenstrual 

syndrome di MAN 1 Ogan Ilir (p=0,018) dan berbanding terbalik di MA Al-

Ittifaqiah (p=0,107) yang menunjukkan tidak ada hubungan anatara persepsi stress 

dengan kejadian premenstrual syndrome. Sedangkan hasil analisis menunjukkan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik, kualitas tidur, usia 

menarche dan status gizi dengan kejadian premenstrual syndrome di MA Al-

Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik di MAN 

1 Ogan Ilir menunjukkan bahwa persepsi stress yang tinggi berisiko 6 kali lebih 

besar untuk mengalami kejadian premenstrual syndrome setelah dikontrol oleh 

variabel kualitas tidur dan usia menarche. Sedangkan di MA Al-Ittifaqiah, persepsi  

stress yang tinggi berisiko 4 kali lebih besar untuk mengalami kejadian 

premenstrual syndrome. Persepsi stress memiliki pengaruh terhadap kejadian 

premenstrual syndrome pada siswi kelas 12 di MAN 1 Ogan Ilir, oleh karena itu  

diharapkan siswi dapat memanajemen stress dengan baik agar dapat mengurangi 

dampak dari premenstrual syndrome. 
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ABSTRACT 

About 85% of women will experience at least one symptom of premenstrual 

syndrome. The highest perception of stress was experienced by women as much as 

62.3% who experienced severe stress. This study aims to compare and describe the 

relationship between perceived stress and the incidence of premenstrual syndrome 

in class XII MA Al-Ittifaqiah and MAN 1 Ogan Ilir. The research design used was 

cross sectional analytical, purposive sampling technique with a sample of 83 female 

students in each school. Analysis was carried out using the chi square test, simple 

logistic regression test and logistic regression test for risk factor models. The 

results of chi-square analysis show that perceived stress has a significant 

relationship with the incidence of premenstrual syndrome at MAN 1 Ogan Ilir 

(p=0.018) and is inversely related at MA Al-Ittifaqiah (p=0.107) which shows there 

is no relationship between perceived stress and premenstrual events. syndrome. 

Meanwhile, the results of the analysis showed that there was no significant 

relationship between physical activity, sleep quality, age at menarche and 

nutritional status with the incidence of premenstrual syndrome at MA Al-Ittifaqiah 

and MAN 1 Ogan Ilir. Based on the results of logistic regression analysis at MAN 

1 Ogan Ilir, it shows that high stress has a 6 times greater risk of experiencing 

premenstrual syndrome after being controlled by the variables sleep quality and 

age of menarche. Meanwhile, at MA Al-Ittifaqiah, high stress is 4 times greater risk 

of experiencing premenstrual syndrome. Perception of stress has an influence on 

the incidence of premenstrual syndrome in grade 12 female students at MAN 1 

Ogan Ilir, therefore it is hoped that female students can manage stress well in order 

to reduce the impact of premenstrual syndrome. 

 

 

 

 

Keywords  : Premenstrual syndrome, perception of stress, adolescents,     

  comparative studies 

Literature : 76 (1983-2023) 

  



 
 

iii 

 
Universitas Sriwijaya 

 



 
 

iv 

 
Universitas Sriwijaya 

  



 
 

v 

 
Universitas Sriwijaya 

 

  



 
 

vi 

 
Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama Lengkap  : Rani Rahmadani 

NIM     : 10011282025018 

Tempat, Tanggal Lahir : Indralaya, 10 November 2002 

Agama    : Islam  

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Alamat    : Jalan Muhajirin 1, No. 091, Indralaya Indah 

Email    : ranirhmdn046@gmail.com 

No. HP   : 085218843191 

Nama Orang Tua  

Ayah     : Ansori, S.Pd., M.M 

Ibu    : Kartini., S.Ag 

Riwayat Pendidikan: 

2020 – 2024   : Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat,  

  Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas   

  Sriwijaya 

2017 - 2020   : SMAN 1 Indralaya 

2014 - 2017   : SMPN 1 Indralaya 

2008 - 2014   : SDN 11 Indralaya 

Riwayat Organisasi:  

2021 – 2022   : Wakil Ketua Divisi Kesekretariatan HIMKESMA 

2020 – 2021   : Staff Muda Divisi Kesekretariatan HIMKESMA 

2017 – 2018   : Anggota Komunitas Anak Musik SMA N 1  

         Indralaya 

2017 – 2018   : Anggota English Club SMA N 1 Indralaya 

 

  



 
 

vii 

 
Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dan Rahmat serta kesehatan yang 

diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah skripsi yang 

berjudul “Hubungan persepsi stress dengan kejadian Premenstrual Syndrome (studi 

komparatif pada kelas XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir)” untuk 

memenuhi syarat mencapai gelar sarjana (S1) Kesehatan Masyarakat di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Proses penyelesaian skripsi ini tidak 

terlepas dari bimbingan, bantuan, dukungan dan do’a dari berbagai pihak. Maka 

dari itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Allah SWT yang telah memberikan nikmat sehat, kekuatan dan kelancaran 

dalam proses penyelesaian skripsi. 

2. Keluarga penulis, Papa Ansori S.Pd., M.M, Mama Kartini S.Ag, adik, kakak 

dan ayuk penulis yang selalu memberikan do’a, nasihat dan dukungan dalam 

setiap proses yang penulis jalani sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 

dan skripsi dengan baik. 

3. Ibu Dr. Misnaniarti, S.KM., M.KM selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

4. Ibu Nurmalia Ermi, S.ST., M.KM selaku dosen pembimbing, ibu Feranita 

Utama, S.KM., M.Kes selaku dosen penguji 1 dan ibu Rini Anggraini S.KM., 

M.PH selaku dosen penguji 2 yang telah bersedia meluangkan waktunya dengan 

memberikan materi berupa arahan, bimbingan, bantuan, kritik, saran dan 

motivasi dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

5. Para dosen dan staff civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat yang 

telah memberikan banyak ilmu dan bantuan selama di bangku perkuliahan.  

6. Teman-teman Epidemiologi 2020, teman seperbimbingan skripsi yang telah 

membantu dalam pengerjaan skripsi ini. 

7. Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, penulis ucapkan 

terima kasih atas segala bantuan dan dukungannya.  

8. Dan teruntuk aku, terima kasih untuk selalu kuat melewati baik buruk, tangis 

tawa, sedih dan bahagia dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, baik dari segi penyusunan, bahasa ataupun penulisannya. Penulis 



 
 

viii 

 
Universitas Sriwijaya 

berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat serta menambah wawasan yang luas 

mengenai persepsi stress dengan kejadian premenstrual syndrome, oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang baik dan membangun. Akhir kata, 

penulis ucapkan terima kasih, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan memberikan 

informasi bagi berbagai pihak.  

 

 

Indralaya,             2024 

Penulis  

 

 

 

Rani Rahmadani  

 

  



 
 

ix 

 
Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 

 

 

Sebagai civitas akademika Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan di 

bawah ini:  

 

Nama    : Rani Rahmadani   

NIM    : 10021282025053  

Program Studi  : Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Fakultas  : Kesehatan Masyarakat  

Jenis Karya Ilmiah  : Skripsi  

 

Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak bebas Royaliti Noneksklusif 

(Nonexclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:  

 

“Hubungan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual Syndrome (Studi 

Komparatif pada Kelas XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir)” 

 

Beserta perangkat yang ada. Dengan Hak Bebas Royaliti Nonekslusif ini, 

Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola 

dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas 

akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik hak cipta.  

 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.  

 

 

Dibuat di  : Indralaya  

Pada tanggal   :  

Yang menyatakan,  

 

 

 

 

 

(Rani Rahmadani) 

 

 

 

  



 
 

x 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

ABSTRACT ........................................................................................................... ii 

HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME .... Error! Bookmark not 

defined. 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................. v 

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS ........................................................... ix 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvi 

DAFTAR SINGKATAN ................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xviii 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 4 

1.3  Tujuan Penelitian ...................................................................................... 5 

1.3.1  Tujuan Umum ................................................................................... 5 

1.3.2  Tujuan Khusus .................................................................................. 5 

1.4  Manfaat Penelitian .................................................................................... 6 

1.4.1  Bagi Peneliti ...................................................................................... 6 

1.4.2  Bagi Institusi Pendidikan .................................................................. 6 

1.4.3  Bagi Fakultas Kesehatan masyarakat ................................................ 6 

1.4.4  Bagi Responden ................................................................................ 6 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian ........................................................................ 6 

1.5.1  Lingkup Lokasi ................................................................................. 6 

1.5.2  Lingkup Waktu.................................................................................. 6 

1.5.3  Lingkup Materi.................................................................................. 6 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 7 

2.1  Konsep Dasar Premenstrual Syndrome .................................................... 7 



 
 

xi 

 
Universitas Sriwijaya 

2.1.1  Pengertian Premenstrual Syndrome .................................................. 7 

2.1.2  Faktor yang Mempengaruhi Premenstrual Syndrome ...................... 7 

2.1.3 Gejala Premenstrual Syndrome ...................................................... 10 

2.1.4  Jenis-jenis Premenstrual Syndrome ................................................ 12 

2.1.5  Dampak Premenstrual Syndrome ................................................... 13 

2.1.6  Pencegahan ...................................................................................... 14 

2.2 Konsep Dasar Persepsi Stress ................................................................. 14 

2.2.1  Pengertian stress .............................................................................. 14 

2.2.2  Tingkatan Stress .............................................................................. 15 

2.2.3  Sumber-Sumber Stress .................................................................... 16 

2.2.4  Kategori Stress ................................................................................ 17 

2.2.5  Gejala Stress .................................................................................... 18 

2.3  Konsep Dasar Remaja ............................................................................ 18 

2.3.1  Pengertian Remaja .......................................................................... 18 

2.3.2  Tahapan Remaja .............................................................................. 19 

2.4 Kerangka Teori ....................................................................................... 20 

2.5      Kerangka Konsep ................................................................................... 21 

2.6 Penelitian Terkait ................................................................................... 22 

2.7 Definisi Operasional ............................................................................... 24 

2.8  Hipotesis Penelitian ................................................................................ 27 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN ........................................................ 28 

3.1  Desain Penelitian .................................................................................... 28 

3.2  Populasi dan Sampel .............................................................................. 28 

3.2.1  Populasi ........................................................................................... 28 

3.2.2  Sampel ............................................................................................. 28 

3.2.3  Besar Sampel ................................................................................... 28 

3.2.4  Teknik sampling .............................................................................. 29 

3.3  Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan data ................................................. 29 

3.3.1  Jenis Pengumpulan Data ................................................................. 29 

3.3.2  Cara Pengumpulan Data .................................................................. 30 

3.3.3  Alat Pengumpulan Data .................................................................. 30 

3.4  Pengolahan Data ..................................................................................... 32 

3.5 Validitas dan Reabilitas Data ................................................................. 33 

3.5.1  Validitas Data .................................................................................. 33 



 
 

xii 

 
Universitas Sriwijaya 

3.5.2 Reabilitas Data ................................................................................ 34 

3.6  Analisis dan penyajian data .................................................................... 34 

3.6.1  Analisis Data ................................................................................... 34 

3.6.2 Penyajian Data ................................................................................ 36 

BAB IV  HASIL PENELITIAN ......................................................................... 37 

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...................................................... 37 

4.1.1  Gambaran Umum MA Al-Ittifaqiah ............................................... 37 

4.1.2  Gambaran Umum MAN 1 Ogan Ilir ............................................... 37 

4.2  Analisis Univariat ................................................................................... 38 

4.2.1  Identifikasi Responden .................................................................... 38 

4.2.2  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Independen ................. 38 

4.2.3  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Gizi Responden .............. 39 

4.2.3 Distribusi Jawaban Persepsi Stress ................................................. 40 

4.3  Analisis Bivariat ..................................................................................... 42 

4.3.1  Hubungan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi MA Al-Ittifaqiah Indralaya ............................................. 42 

4.3.2  Hubungan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir .............................................. 43 

4.3.3   Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya .............................. 43 

4.3.4   Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir .............................................. 44 

4.3.5  Hubungan Kualitas Tidur dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya .............................. 45 

4.3.6  Hubungan Kualitas Tidur dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir .............................................. 46 

4.3.7  Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya .............................. 46 

4.3.8  Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir .............................................. 47 

4.3.9  Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Premenstrual Syndrome pada 

Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya ....................................... 47 

4.3.10  Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Premenstrual Syndrome pada 

Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir ...................................................... 48 

4.4  Analisis Multivariat MA Al-Ittifaqiah ................................................... 48 

4.5  Analisis Multivariat MAN 1 Ogan Ilir ................................................... 51 



 
 

xiii 

 
Universitas Sriwijaya 

BAB V  PEMBAHASAN .................................................................................... 54 

5.1  Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 54 

5.2  Pembahasan ............................................................................................ 54 

5.2.1  Premenstrual Syndrome .................................................................. 54 

5.2.2  Persepsi Stress ................................................................................. 55 

5.2.3  Hubungan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Kelas XII di MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir ............ 56 

5.2.4  Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Kelas XII di MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir ............ 58 

5.2.5 Hubungan Kualitas Tidur dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Kelas XII di MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir ............ 59 

5.2.6      Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Kelas XII di MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir ............ 61 

5.2.7       Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Kelas XII di MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir ............ 62 

5.2.8  Perbandingan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual 

Syndrome pada di MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir ........... 64 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN............................................................ 68 

6.1  Kesimpulan ............................................................................................. 68 

6.2  Saran ....................................................................................................... 69 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 71 

 

  



 
 

xiv 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Terkait Persepsi Stress dengan Kejadian 

Premenstrual Syndrome ....................................................................... 22 

Tabel 2.2 Definisi Operasional ............................................................................. 24 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden ............... 38 

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi berdasarkan variabel independen ........................ 38 

Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Gizi Responden ................... 39 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Gizi Responden ................... 39 

Tabel 4.5  Distribusi Jawaban Responden berdasarkan Pernyataan Persepsi Stress 

pada siswi kelas 12 MA Al-Ittifaqiah ................................................... 40 

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden berdasarkan Pernyataan Persepsi Stress 

pada siswi kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir .................................................. 41 

Tabel 4.7 Hubungan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi MA Al-Ittifaqiah Indralaya ................................................ 42 

Tabel 4.8 Hubungan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir ................................................. 43 

Tabel 4.9 Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya ................................. 43 

Tabel 4.10 Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir ................................................. 44 

Tabel 4.11 Hubungan Kualitas Tidur dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya ................................. 45 

Tabel 4. 12 Hubungan Kualitas Tidur dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir ................................................. 46 

Tabel 4.13 Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya ................................. 46 

Tabel 4.14 Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Premenstrual Syndrome 

pada Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir ................................................. 47 

Tabel 4.15 Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Premenstrual Syndrome pada 

Siswi Kelas 12 MA Al-Ittifaqiah Indralaya .......................................... 47 



 
 

xv 

 
Universitas Sriwijaya 

Tabel 4.16 Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Premenstrual Syndrome pada 

Siswi Kelas 12 MAN 1 Ogan Ilir ......................................................... 48 

Tabel 4. 17  Pemodelan Awal MA Al-Ittifaqiah ................................................... 49 

Tabel 4. 18  Identifikasi confounding MA Al-Ittifaqiah ....................................... 50 

Tabel 4.19 Pemodelan Akhir Regresi Logistik MA Al-Ittifaqiah......................... 50 

Tabel 4. 20  Pemodelan Awal Multivariat MAN 1 Ogan Ilir ............................... 51 

Tabel 4. 21  Identifikasi Confounding MAN 1 Ogan Ilir ...................................... 52 

Tabel 4.22 Pemodelan Akhir MAN 1 Ogan Ilir .................................................... 52 

 

  



 
 

xvi 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori .................................................................................. 20 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep .............................................................................. 21 

  



 
 

xvii 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR SINGKATAN 

 

GABA   : Gamma Amino Butyric Acid 

GPAQ   : Global Physical Activity Questionnaire 

IMT   : Indeks Massa Tubuh  

IPA   : Ilmu Pengetahuan Alam  

IPK   : Ilmu Pengetahuan Keagamaan  

IPS    : Ilmu Pengetahuan Sosial  

MET   : Metabolic Equivalent  

PMS   : Premenstrual Syndrome 

PR   : Prevalence Ratio 

PSS    : Perceived Stress Scale 

PSQI    : Pittsburgh Sleep Quality Index 

SPAF    : Shortened Premenstrual Assesment Form  

UKS    : Usaha Kesehatan Sekolah  

WHO   : World Health Organization 

  



 
 

xviii 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Informed Consent  

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

Lampiran 3. Sertifikat Kaji Etik 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian  

Lampiran 5. Surat izin Kesatuan Bangsa dan Politik 

Lampiran 6. Surat Izin Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir 

Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian MA Al-Ittifaqiah 

Lampiran 8. Surat Selesai Penelitian MAN 1 Ogan Ilir 

Lampiran 9. Identiras Responden  

Lampiran 10. Analisis Univariat 

Lampiran 11. Analisis Bivariat 

Lampiran 12. Analisis Multivariat  

Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

  



 
 

1 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang  

Masa remaja merupakan masa transisi di antara masa kanak-kanak dan 

dewasa, berlangsung dari usia 10 hingga 19 tahun. Pada fase ini, remaja mengalami 

berbagai perubahan secara biologis, psikologis, fisiologis, dan sosial karena mereka 

masih dalam proses pertumbuhan dan belum mencapai kedewasaan sepenuhnya. 

Salah satu perubahan yang paling mencolok, terutama pada remaja perempuan, 

adalah perubahan pada organ reproduksi seiring dengan munculnya menstruasi 

sebagai tanda awal dari kematangan seksual. Selama masa ini, remaja membentuk 

pola perilaku terkait gaya hidup, aktivitas fisik, penggunaan zat adiktif, dan 

aktivitas seksual yang dapat mempengaruhi kesehatan mereka baik saat ini maupun 

di masa depan (WHO, 2023). Gangguan kesehatan pramenstruasi yang sering 

terjadi di usia remaja salah satunya adalah premenstrual syndrome (Daiyah et al., 

2021). 

Premenstrual Syndrome (PMS) adalah kumpulan gejala fisik, emosional, 

dan perilaku yang muncul sebelum menstruasi atau selama fase luteal siklus 

menstruasi, dan biasanya mereda setelah menstruasi dimulai. Meskipun penyebab 

pastinya belum sepenuhnya dipahami, beberapa peneliti mengaitkannya dengan 

ketidakseimbangan hormon estrogen dan progesteron. Ketidakseimbangan ini 

dapat menyebabkan retensi cairan dan natrium, yang mungkin menjadi penyebab 

terjadinya sindrom pramenstruasi. Gejala yang umumnya muncul sebelum 

menstruasi meliputi kecemasan, kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, insomnia, 

kehilangan energi, sakit kepala, nyeri perut, dan nyeri payudara (Batmomolin & 

Dkk, 2023). Sekitar 85% perempuan diperkirakan akan mengalami setidaknya satu 

gejala pramenstruasi dalam rentang waktu dua minggu, yakni mulai dari tiga hari 

sebelum menstruasi hingga dua hingga empat hari setelah menstruasi (Ahmed and 

Saeed, 2019). Gejala premenstrual syndrome dapat mempengaruhi kinerja 

akademis remaja di sekolah dengan menurunkan konsentrasi belajar, mengganggu 

interaksi sosial dengan teman, serta berpotensi menurunkan produktivitas belajar 

dan meningkatkan tingkat absensi, bahkan memengaruhi kualitas tidur mereka 
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(Daiyah et al., 2021). Selain itu, dampak premenstrual syndrome (PMS) terhadap 

kesehatan reproduksi dapat memengaruhi kondisi fisik, seperti meningkatkan risiko 

terkena penyakit seperti mioma dan endometriosis, yang terjadi karena 

ketidakseimbangan hormon estrogen dan progesteron (Almujahidiani, 2023). 

Prevalensi sindrom pramenstruasi adalah sebesar 47,8%, dengan tingkat 

kejadian PMS yang bervariasi di seluruh dunia. PMS ringan diperkirakan terjadi 

antara 70% hingga 95%, PMS sedang antara 20% hingga 70%, dan PMS berat 

antara 1% hingga 20% (Geta TG, 2020). Angka kejadian sindrom pramenstruasi 

tertinggi tercatat di benua Asia, mencapai 46,96%, sedangkan yang terendah terjadi 

di benua Eropa, yaitu sebesar 35,37% (Dasikan, 2021). Hingga saat ini, data 

prevalensi sindrom pramenstruasi (PMS) di Indonesia belum tersedia secara 

komprehensif. Meskipun demikian, beberapa penelitian telah dilakukan di berbagai 

daerah yang berbeda di Indonesia untuk mengetahui prevalensi PMS. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, diperkirakan sekitar 85% wanita usia reproduksi di 

Indonesia mengalami PMS, dengan sekitar 60-70% dari mereka mengalami PMS 

dalam tingkat sedang hingga berat (Afriyanti & Lestiawati, 2021). Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan di SMA Assanadiyah Palembang pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa prevalensi sindrom pramenstruasi di Sumatera Selatan, 

tepatnya, adalah sebesar 81,0%, dari total 63 responden yang terlibat dalam 

penelitian tersebut (Kamilah et al., 2021).  

Penyebab utama dari masalah PMS ini adalah ketidakseimbangan hormon, 

yang melibatkan perubahan kadar estrogen dan progesteron, serta fluktuasi dalam 

serotonin, katekolamin, dan Gamma Aminobutyric Acid (GABA). Hal ini 

menyebabkan peningkatan sensitivitas yang diakibatkan oleh peningkatan 

resistensi insulin. Stres juga dapat memengaruhi sistem hormonal, yang kemudian 

akan mempengaruhi sekresi hormon-hormon tubuh yang beragam (Parahats & 

Herfanda, 2019). Menurut WHO, stress adalah kondisi psikologis yang timbul 

akibat perasaan cemas atau tegang karena situasi yang menantang, mendorong 

individu untuk menghadapi tantangan dan ancaman tertentu (WHO, 2023). 

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, lebih dari 19 juta 

penduduk yang berusia di atas 15 tahun mengalami gangguan mental-emosional, 

sementara lebih dari 12 juta penduduk dengan rentang usia yang sama mengalami 
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depresi (Kemenkes RI, 2021). Penelitian sebelumnya di Indonesia, yang dilakukan 

pada siswa SMA di Kota Kediri, menunjukkan bahwa tingkat persepsi stres 

tertinggi dialami oleh siswa perempuan. Hasilnya menunjukkan bahwa 37,7% dari 

mereka mengalami stres ringan, sementara 62,3% mengalami stres berat (A. H. 

Ramadhani & Hendrati, 2019).  

Aktivitas fisik berperan sebagai salah satu pemicu bagi otak untuk 

meningkatkan produksi serotonin. Serotonin memiliki peran dalam mengurangi 

stres. Kurangnya aktivitas fisik dapat mengakibatkan penurunan produksi 

serotonin, yang kemudian dapat meningkatkan tingkat stres. Hal ini dapat 

menyebabkan munculnya beberapa gejala PMS, baik secara fisik maupun 

emosional (Kamilah et al., 2021). Menurut Kemenkes RI (2021) pada rentang usia 

12-18 tahun, yang merupakan masa menuju remaja hingga masa remaja, kebutuhan 

tidur yang optimal adalah sekitar 8-9 jam. Penelitian menunjukkan bahwa remaja 

yang mengalami kurang tidur lebih rentan terkena depresi, kurang fokus, dan 

memiliki kinerja akademis yang rendah. Hal ini disebabkan oleh dampak buruk dari 

pola tidur yang tidak baik terhadap sekresi hormon dalam tubuh, termasuk hormon 

serotonin, yang dapat mempengaruhi munculnya gejala PMS (Fidyowati et al., 

2021).  

Diduga bahwa usia menarche juga memiliki pengaruh terhadap munculnya 

sindrom pramenstruasi. Ketika menarche terjadi pada usia yang lebih muda atau 

lebih awal, organ reproduksi mungkin belum sepenuhnya berkembang dan belum 

siap untuk menghadapi perubahan tersebut. Selain itu, remaja putri mungkin 

memiliki kendala dalam mengendalikan emosi dan kurangnya persiapan dalam 

menghadapi menstruasi. Hal ini dapat menimbulkan perasaan beban karena mereka 

mungkin merasa masih sangat muda namun sudah mengalami menstruasi (Kamilah 

et al., 2021). Premenstrual syndrome bisa muncul pada wanita yang memiliki berat 

badan di luar rentang ideal dan mengalami defisiensi magnesium. Kondisi gizi yang 

buruk pada seorang wanita dapat menghambat sistem reproduksinya, dan salah 

satunya bisa mempengaruhi terjadinya premenstrual syndrome (Estiani & Nindya, 

2018). 

   Al-Ittifaqiah adalah salah satu pesantren terkemuka di Sumatera Selatan 

dan telah diakui sebagai pesantren unggulan secara nasional. Sistem pendidikan di 
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Madrasah Aliyah Al-Ittifaqiah menerapkan model full day school dan boarding 

school, yang mengharuskan siswa tinggal di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, 

tidak dapat dipungkiri bahwa jadwal kegiatan dan tugas yang dilaksanakan juga 

sangat padat (Al-Ittifaqiah, 2017). MAN 1 Ogan Ilir, sebuah Madrasah Aliyah 

Negeri di Indralaya, memiliki akreditasi A dan menerapkan sistem pendidikan full 

day school. Hal ini berarti bahwa jam kerja di sekolah tersebut juga cukup padat 

(Kemendikbudristek, 2023). Kelas XII merupakan siswa tingkatan akhir yang akan 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi yang tentunya beban emosional yang 

dihadapi pun cukup besar. Berdasarkan survey pendahuluan terhadap 11 orang 

siswi yang dilakukan dengan cara wawancara, diketahui bahwa 10 dari 11 orang 

siswi pernah mengalami gejala premenstrual syndrome, dengan gejala yang dialami 

berbeda-beda. Adapun gejala yang sering dialami santri yaitu nyeri perut, 

perubahan suasana hati terlihat dengan jelas yang awalnya biasa saja lalu ketika 

menjelang haid menjadi mudah marah, sakit pinggang dan munculnya jerawat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan persepsi stress dengan kejadian Premenstrual Syndrome 

(studi komparatif pada kelas XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Gejala premenstrual syndrome dapat mempengaruhi kinerja akademis 

remaja di sekolah dengan menurunkan konsentrasi belajar, mengganggu interaksi 

sosial dengan teman, serta berpotensi menurunkan produktivitas belajar dan 

meningkatkan tingkat absensi, bahkan memengaruhi kualitas tidur mereka (Daiyah 

et al., 2021). Selain itu, dampak premenstrual syndrome (PMS) terhadap kesehatan 

reproduksi dapat memengaruhi kondisi fisik, seperti meningkatkan risiko terkena 

penyakit seperti mioma dan endometriosis, yang terjadi karena ketidakseimbangan 

hormon estrogen dan progesteron. (Almujahidiani, 2023). Sistem pendidikan yang 

ada di Madrasah Aliyah Al-Ittifaqiah merupakan sistem pendidikan full day school 

dan boarding school yang mengharuskan siswa untuk tinggal di asrama sehingga 

tidak dapat dipungkiri bahwa jadwal kerja dan kegiatan yang dilaksanakan juga 

padat (Al-Ittifaqiah, 2017). MAN 1 Ogan Ilir juga merupakan salah satu Madrasah 

Aliyah Negeri dengan akreditasi A di Indralaya dengan sistem pendidikan full day 

school sehingga jam kerja juga cukup padat (Kemendikbudristek, 2023). Kelas XII 
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merupakan siswa tingkatan akhir yang akan melanjutkan ke jenjang perguruan 

tinggi yang tentunya beban emosional yang dihadapi pun cukup besar apalagi dalam 

keadaan asrama yang berada jauh dari orangtua. Dari penjelasan tersebut peneliti 

ingin mengetahui “Hubungan Persepsi Stress dengan Kejadian Premenstrual 

Syndrome (Studi Komparatif pada Kelas XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan 

Ilir).”  

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui dan mendeskripsikan Hubungan Persepsi Stress dengan 

Kejadian Premenstrual Syndrome (Studi Komparatif pada Kelas XII MA Al-

Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir). 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kejadian premenstrual syndrome pada remaja putri kelas 

XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir. 

2. Mengetahui persepsi stress pada remaja putri kelas XII MA Al-Ittifaqiah 

dan MAN 1 Ogan Ilir. 

3. Mengetahui aktivitas fisik, kualitas tidur, usia menarche dan status gizi  

pada remaja putri kelas XII MA Al- Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir. 

4. Menganalisis hubungan persepsi stress dengan kejadian Premenstrual 

Syndrome pada remaja putri kelas XII MA Al- Ittifaqiah dan MAN 1 

Ogan Ilir. 

5. Menganalisis hubungan aktivitas fisik, kualitas tidur, usia menarche dan 

status gizi dengan kejadian Premenstrual Syndrome pada remaja putri 

kelas XII MA Al- Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir. 

6. Menganalisis hubungan persepsi stress dengan kejadian Premenstrual 

Syndrome pada remaja putri kelas XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 

Ogan Ilir setelah dikontrol variabel aktivitas fisik, kualitas tidur, usia 

menarche dan status gizi. 

7. Membandingkan persepsi stress dengan kejadian premenstrual 

syndrome pada remaja putri kelas XII MA Al- Ittifaqiah dan MAN 1 

Ogan Ilir. 
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1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1  Bagi Peneliti 

 Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan menambah wawasan 

mengenai persepsi stress, aktivitas fisik, kualitas tidur, usia menarche, status gizi 

dan premenstrual syndrome. 

1.4.2  Bagi Institusi Pendidikan  

Dapat dijadikan bahan informasi untuk menambah wawasan tentang 

persepsi stress, aktivitas fisik, kualitas tidur, usia menarche, status gizi dengan 

kejadian premenstrual syndrome sehingga dapat menerapkan pola hidup yang 

sehat. 

1.4.3  Bagi Fakultas Kesehatan masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumber data 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.4  Bagi Responden  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan mengenai 

hubungan persepsi stress, aktivitas fisik, kualitas tidur, usia menarche, status gizi 

dan premenstrual syndrome sehingga responden dapat menerapkan pola hidup 

sehat untuk mengurangi gejala premenstrual syndrome. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Al-Ittifaqiah Kecamatan 

Indralaya dan MAN 1 Ogan Ilir. 

1.5.2  Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2023. 

1.5.3  Lingkup Materi  

Lingkup materi pada penelitian ini berfokus pada persepsi stress, aktivitas 

fisik, kualitas tidur, usia menarche, status gizi dan kejadian premenstrual syndrome 

pada remaja putri kelas XII MA Al-Ittifaqiah dan MAN 1 Ogan Ilir. 
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